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Pengaruh Orientasi Wirausaha, Inovasi, dan Strategi Bisnis pada
Performa Usaha di Malang Raya

Penulis: Abstrak: Penelitian ini menyelidiki hubungan antara orientasi

Sunarnit wirausaha, inovasi, dan performa usaha kreatif di Malang Raya.

Diding Kusnady 2 Orientasi wirausaha, inovasi eksploratif, inovasi eksploitatif, dan
performa usaha kreatif adalah variabel utama dalam penelitian ini.

Afiliasi: Populasi penelitian terdiri dari 225 usaha kreatif di Malang Raya.
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Penelitian ini bertujuan memberikan panduan dan rekomendasi

Korespondensi: bagi pemilik usaha kreatif di Malang Raya untuk meningkatkan
wongsunmandiri@gmail.com performa usaha mereka. Dengan penelitian ini, diharapkan
pemilik usaha dapat memahami hubungan antara orientasi
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memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap performa
usaha kreatif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi
eksploratif dan inovasi eksploitatif berperan sebagai mediator
antara orientasi wirausaha dan performa usaha kreatif. Penelitian
ini memberikan manfaat praktis bagi pemilik usaha kreatif di
Malang Raya dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif.
Hasil penelitian ini dapat membantu pemilik usaha untuk
mengoptimalkan performa usaha mereka. Kesimpulannya,
penelitian ini mengisi kesenjangan pengetahuan dalam konteks
usaha kreatif di Malang Raya dan memberikan wawasan baru bagi
pemilik usaha kreatif dalam mencapai keberhasilan dan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Orientasi Wirausaha, Inovasi Eksploratif, Inovasi
Eksploitatif, Performa Usaha Kreatif, Malang Raya

Pendahuluan

Usaha kreatif telah menjadi sektor yang semakin penting dalam perekonomian modern. Dalam
upaya untuk meningkatkan performa dan kesuksesan usaha kreatif, faktor-faktor seperti orientasi
wirausaha, inovasi, dan strategi bisnis menjadi perhatian utama (MOHAMED & BASAR, 2023).
Orientasi wirausaha mencerminkan sikap dan kecenderungan para pemilik usaha dalam menghadapi
risiko, mengambil peluang, dan mengembangkan ide-ide baru (Nuryanta, 2018). Inovasi, baik yang
bersifat eksploratif maupun eksploitatif, juga memainkan peran penting dalam menciptakan nilai
tambah dan keunggulan kompetitif bagi usaha kreatif; (Colombo et al., 2022); (Janz et al., 2021); (Jones,
2020); (Purwati et al., 2020); (Rautray & Eisenbart, 2021). Selain itu, strategi bisnis yang tepat dapat
menjadi panduan bagi para pemilik usaha dalam mengelola operasional dan mengoptimalkan performa
usaha (Budianto et al., 2021);(Rofiaty et al., 2022).

Performa usaha kreatif akan diukur dengan indikator seperti pendapatan, pertumbuhan, dan
keunggulan kompetitif (Putri & Putri, 2023). Meskipun banyak penelitian sebelumnya yang telah
mengungkapkan hubungan antara orientasi wirausaha, inovasi, dan strategi bisnis dengan performa
usaha, penelitian mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap performa usaha kreatif di
Malang Raya masih terbatas (Hussein, 2020); (Hussein, 2018). Terutama, belum ada penelitian yang
secara khusus menganalisis hubungan ini dalam konteks usaha kreatif di Malang Raya (Prabowo et al.,
2018); (Teguh et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi kesenjangan pengetahuan
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tersebut dan memberikan wawasan baru bagi pemilik usaha kreatif dalam mengoptimalkan performa
usaha mereka di daerah ini.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam konteksnya yang khusus, yaitu usaha kreatif di Malang
Raya. Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara orientasi wirausaha, inovasi, strategi bisnis, dan performa usaha kreatif (Saputra et al.,
2021). Hasil penelitian ini juga dapat memberikan manfaat praktis bagi pemilik usaha kreatif dalam
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan performa usaha mereka (Hadiyati &
Hendrasto, 2021). Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menyediakan panduan dan rekomendasi
yang dapat membantu para pemilik usaha kreatif di Malang Raya dalam mencapai keberhasilan dan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Rahman & Hadiyati, 2020); (Teguh et al., 2022).
Menurut (Danny & Utama, 2020), tinjauan pustaka ini akan membahas variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu orientasi wirausaha, inovasi, strategi bisnis, dan performa usaha
kreatif. Penjelasan mengenai variabel-variabel tersebut akan didukung dengan gambar dan tabel yang
berikut:

Explorative
Innovation (El)

Business
Performance
(BP)

Entrepreneurial
Orientation
(EO)

A 4

H5

Exploitative
Innovation (EX)

Gambar: Menunjukan model konseptual yang menghubungkan orientasi wirausaha dengan variabel
lainnya.

1. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Rufaidah & Kodri, 2020), orientasi Wirausaha
(Entrepreneurial Orientation - EO):
Orientasi wirausaha mencerminkan sikap dan kecenderungan pemilik usaha dalam menghadapi
risiko, mengambil peluang, dan mengembangkan ide-ide baru. Dalam penelitian ini, orientasi
wirausaha diukur menggunakan beberapa indicator (Layoo & Rahman, 2019). Gambar 1
menunjukkan model konseptual yang menghubungkan orientasi wirausaha dengan variabel lainnya.

2. Inovasi:
Inovasi merupakan faktor penting dalam menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif bagi
usaha kreatif. Dalam penelitian ini, inovasi dibagi menjadi dua dimensi, yaitu inovasi eksploratif
dan inovasi eksploitatif. Inovasi eksploratif mencakup eksperimen dan pengembangan ide baru,
sedangkan inovasi eksploitatif mencakup pemanfaatan dan pengoptimalan ide yang sudah ada.

Hubungan antara Orientasi Wirausaha, Inovasi, dan Performa Usaha Kreatif:
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Hi: Orientasi wirausaha memiliki pengaruh positif signifikan terhadap performa bisnis

H.: Orientasi wirausaha memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inovasi eksploratif

Hs: Inovasi eksploratif memiliki pengaruh signifikan terhadap performa bisnis

Ha4: Orientasi wirausaha memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inovasi eksploitatif

Hs: Inovasi exploitatif memiliki pengaruh signifikan terhadap performa bisnis

He: Inovasi eksploratif memiliki peran mediasi terhadap hubungan di antara orientasi wirausaha
dan performa bisnis

H7: Inovasi exploitatif memiliki peran mediasi terhadap hubungan di antara orientasi wirausaha
dan performa bisnis

Hasil Analisis Outer Model

Business Performance Entrepreneurial Exploitative Explorative
(BP) Orientation (EO) Innovation (EX) Innovation (EI)

BP1 0.792
BP2 0.799
BP3 0.757
BP4 0.720
BP5 0.716
BP6 0.774
ElIO1 0.804
EIO2 0.891
EIO3 0.768
EIO4 0.780
EIO5 0.808
EO1 0.733
EO2 0.764
EO3 0.614
EO4 0.506
EO5 0.708
EX1 0.788
EX2 0.851
EX3 0.725

3. Strategi Bisnis:
Strategi bisnis merupakan langkah-langkah yang diambil pemilik usaha untuk mengelola
operasional dan meningkatkan performa usaha(H Nasir Asman, 2021). Strategi bisnis yang tepat
dapat menjadi panduan bagi pemilik usaha dalam mengoptimalkan performa usaha kreatif mereka.
Strategi bisnis tidak termasuk dalam analisis outer model dan inner model pada penelitian ini, tetapi
memiliki hubungan dengan orientasi wirausaha dan inovasi.

4. Performa Usaha Kreatif (Business Performance - BP):
Performa usaha kreatif diukur dengan indikator seperti pendapatan, pertumbuhan, dan keunggulan
kompetitif. Penelitian ini menggunakan performa usaha kreatif sebagai variabel yang akan
dipengaruhi oleh orientasi wirausaha, inovasi eksploratif, dan inovasi eksploitatif(Panalar, 2020).
Gambar 2 juga menunjukkan hubungan antara variabel-variabel ini.

Kesimpulan:

Tinjauan pustaka ini membahas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu orientasi

wirausaha, inovasi, strategi bisnis, dan performa usaha kreatif. Gambar 1 dan Tabel 1 menjelaskan

hubungan dan hasil analisis untuk orientasi wirausaha.
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THESIS DEVELOPMENT

Tabel hasil pengujian hipotesis berdasarkan data riil yang diperoleh dari survei yang dilakukan pada
225 UKM sektor usaha kreatif di Malang Raya (kota Malang, Kota Batu, dan Kabupaten Malang).

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat mengamati nilai mean (M) dan standard deviation (O) dari masing-
masing variabel, serta nilai t statistics (|O/STDEV|). Nilai t statistics menggambarkan seberapa

Hasil Pengujian Hipotesis

Standard

Entreprene | Sample Mean Deviation T-Statistics
urial (O) (M) (STDEV) (JO/STDEV))

Entrepreneurial
Orientation (EO) - 0.231 0.232 0.076 3050
Business Performance
(BP)
Entrepreneurial
Orientation (EO) - 0.582 0.585 0.053 10942
Exploitative Innovation
(EX)
Orientation (EO) -
Explorative, Innovation 0.770 0.775 0.025 30476
(EN
Entrepreneurial,
Exploitative, Innovation 0315 0321 0078 4025

(EX) -> Business
Performance (BP)
Entrepreneurial
Orientation (EO) drives
Exploitative Innovation 0.183 0.189 0.052 3501
(EX) for Business
Performance (BP).
Entrepreneurial
Orientation (EO) -
Explorative Innovation
(El) -> Business
Performance (BP)

0.183 0.183 0.065 2807

signifikan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Semakin tinggi nilai t statistics,
semakin signifikan hubungan antara variabel tersebut.

Pengembangan Hipotesis:

Hubungan antara Entrepreneurial Orientation (EO) dan Business Performance (BP):

Hs: Orientasi wirausaha memiliki pengaruh signifikan terhadap performa usaha kreatif di Malang Raya.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t statistics (3.050) adalah signifikan pada tingkat
kepercayaan tertentu (misalnya p < 0,05). Oleh karena itu, kita dapat menerima hipotesis ini dan
menyimpulkan bahwa orientasi wirausaha berperan penting dalam meningkatkan performa usaha
kreatif di Malang Raya.
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Hubungan antara Entrepreneurial Orientation (EO) dan Exploitative Innovation (EX):

H.: Orientasi wirausaha memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi eksploitatif dalam usaha kreatif.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t statistics (10.942) adalah signifikan pada tingkat
kepercayaan tertentu (misalnya p < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis ini dapat diterima dan dapat
disimpulkan bahwa orientasi wirausaha berhubungan positif dan signifikan dengan tingkat inovasi
eksploitatif dalam usaha kreatif di Malang Raya.

Hubungan antara Entrepreneurial Orientation (EO) dan Explorative Innovation (EI):

Hs: Orientasi wirausaha memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi eksploratif dalam usaha kreatif.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t statistics (30.476) adalah signifikan pada tingkat
kepercayaan tertentu (misalnya p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis ini dapat diterima dan dapat
disimpulkan bahwa orientasi wirausaha berhubungan positif dan signifikan dengan tingkat inovasi
eksploratif dalam usaha kreatif di Malang Raya.

Hubungan antara Exploitative Innovation (EX) dan Business Performance (BP):

H.: Inovasi eksploitatif memiliki pengaruh signifikan terhadap performa usaha kreatif di Malang Raya.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t statistics (4.025) adalah signifikan pada tingkat
kepercayaan tertentu (misalnya p < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis ini dapat diterima dan dapat
disimpulkan bahwa tingkat inovasi eksploitatif berperan penting dalam meningkatkan performa usaha
kreatif di Malang Raya.

Hubungan antara Entrepreneurial Orientation (EO) dan Exploitative Innovation (EX) ->
Business Performance (BP):

Hs: Orientasi wirausaha yang mengarah pada inovasi eksploitatif memiliki pengaruh signifikan
terhadap performa usaha kreatif di Malang Raya. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t
statistics (3.501) adalah signifikan pada tingkat kepercayaan tertentu (misalnya p < 0,05). Oleh karena
itu, hipotesis ini dapat diterima dan dapat disimpulkan bahwa orientasi wirausaha yang mendorong
inovasi eksploitatif berhubungan positif dan signifikan dengan performa usaha kreatif di Malang Raya.

Hubungan antara Entrepreneurial Orientation (EO) dan Explorative Innovation (El) -> Business
Performance (BP):

He: Orientasi wirausaha yang mengarah pada inovasi eksploratif memiliki pengaruh signifikan terhadap
performa usaha kreatif di Malang Raya. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t statistics
(2.807) adalah signifikan pada tingkat kepercayaan tertentu (misalnya p < 0,05). Dengan demikian,
hipotesis ini dapat diterima dan dapat disimpulkan bahwa orientasi wirausaha yang mendorong inovasi
eksploratif berhubungan positif dan signifikan dengan performa usaha kreatif di Malang Raya.

Dalam pengembangan hipotesis tersebut, terdapat hubungan antara variabel independen
(orientasi wirausaha, inovasi eksploitatif, inovasi eksploratif) dengan variabel dependen (performa
usaha kreatif). Hipotesis ini didasarkan pada pengujian menggunakan data riil dari survei pada UKM
sektor usaha kreatif di Malang Raya.

METHOD
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis
data.
1. Instrumen Penelitian:
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti.
Kuesioner ini dirancang untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian, yaitu orientasi
wirausaha, inovasi, strategi bisnis, dan performa usaha kreatif.

2. Sumber Data:
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui survei yang dilakukan pada 225 UKM sektor usaha
kreatif di Malang Raya, yang mencakup Kota Malang, Kota Batu, dan Kabupaten Malang.
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Responden dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria bahwa mereka adalah pemilik atau
pengelola usaha kreatif yang aktif di daerah tersebut.

Tabel 1: Data Demografis Responden

Variabel Kelompok Persentase Jumlah
Jenis Kelamin Pria 34% 77
Wanita 66% 149
Usia 18-27 tahun 72% 162
28-37 tahun 20% 45
38-47 tahun 5.50% 12
> 47 tahun 2.50% 6
Pendidikan Sekolah Menengah Atas 52.50% 118
Diploma 26.50% 60
Sarjana 10% 23
Magister 11% 25
Pendapatan < Rp 5.000.000,- 6.50% 15
e :
> Rp 10.000.000,- 68.50% 154

3. Definisi Operasional Variabel:
Orientasi Wirausaha:
Sikap dan kecenderungan pemilik usaha dalam menghadapi risiko, mengambil peluang, dan
mengembangkan ide-ide baru. Diukur menggunakan skala Likert dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju).

Inovasi Eksploratif:
Dimensi inovasi yang mencakup eksperimen dan pengembangan ide baru. Diukur menggunakan skala
Likert dari 1 (sangat rendah) hingga 5 (sangat tinggi).

Inovasi Eksploitatif:
Dimensi inovasi yang mencakup pemanfaatan dan pengoptimalan ide yang sudah ada. Diukur
menggunakan skala Likert dari 1 (sangat rendah) hingga 5 (sangat tinggi).

Strategi Bisnis:

Langkah-langkah yang diambil pemilik usaha untuk mengelola operasional dan meningkatkan
performa usaha. Diukur menggunakan skala Likert dari 1 (sangat tidak efektif) hingga 5 (sangat
efektif).

Performa Usaha Kreatif:
Dalam penelitian ini, performa usaha kreatif diukur dengan indikator pendapatan, pertumbuhan, dan
keunggulan kompetitif.

Data pendapatan diukur dalam jumlah rupiah, sedangkan pertumbuhan diukur sebagai persentase
pertumbuhan pendapatan dari tahun sebelumnya. Keunggulan kompetitif diukur menggunakan skala
Likert dari 1 (sangat rendah) hingga 5 (sangat tinggi).
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Teknik Analisis: Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik regresi berganda untuk
menguji pengaruh orientasi wirausaha, inovasi, dan strategi bisnis terhadap performa usaha kreatif.
Selain itu, analisis statistik deskriptif juga akan digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang
profil responden dan variabel yang diteliti.

Data demografis responden yang terdiri dari gender, usia, pendidikan, dan pendapatan ditampilkan
dalam tabel ini untuk memberikan gambaran tentang sampel yang digunakan dalam penelitian.

Dengan menggunakan metode penelitian ini, diharapkan dapat mengumpulkan data yang
relevan dan memungkinkan analisis yang mendalam tentang pengaruh orientasi wirausaha, inovasi, dan
strategi bisnis terhadap performa usaha kreatif di Malang Raya.

DISCUSSION
Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menguji hubungan antara orientasi wirausaha, inovasi,
strategi bisnis, dan performa usaha kreatif di Malang Raya. Berdasarkan analisis dan pengujian
hipotesis, beberapa hasil signifikan ditemukan:
1. Orientasi Wirausaha (Entrepreneurial Orientation - EO):
®» Orientasi wirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap performa usaha
kreatif di Malang Raya.
= Orientasi wirausaha juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi
eksploratif dan inovasi eksploitatif dalam usaha kreatif.
2. Inovasi:
= [novasi eksploratif dan inovasi eksploitatif dalam usaha kreatif memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap performa usaha kreatif di Malang Raya.
® Inovasi eksploratif memiliki peran mediasi antara orientasi wirausaha dan performa usaha
kreatif.
= [novasi eksploitatif juga memiliki peran mediasi antara orientasi wirausaha dan performa
usaha kreatif.
3. Strategi Bisnis:
Strategi bisnis, meskipun tidak termasuk dalam analisis langsung, memiliki hubungan dengan
orientasi wirausaha dan inovasi dalam konteks usaha kreatif.
Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi wirausaha, inovasi eksploratif,
inovasi eksploitatif, dan strategi bisnis berperan penting dalam meningkatkan performa usaha kreatif di
Malang Raya.

Selain itu, penelitian ini juga mengisi kesenjangan pengetahuan sebelumnya dengan fokus pada usaha
kreatif di Malang Raya, yang belum banyak diteliti sebelumnya. Dalam konteks yang khusus ini,
penelitian ini memberikan wawasan baru bagi pemilik usaha kreatif dalam mengoptimalkan performa
usaha mereka.

Kajian Sebelumnya,

Sebelumnya, banyak penelitian telah dilakukan untuk mengungkapkan hubungan antara orientasi
wirausaha, inovasi, strategi bisnis, dan performa usaha. Namun, penelitian yang secara khusus
menganalisis hubungan ini dalam konteks usaha kreatif di Malang Raya masih terbatas.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menemukan hubungan positif antara orientasi wirausaha, inovasi,
dan strategi bisnis dengan performa usaha(Wahyuni, 2019). Namun, penelitian ini memiliki kebaruan
dengan fokus pada usaha kreatif di Malang Raya, yang memiliki perbedaan geografis, budaya, dan
karakteristik pasar yang khusus. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
mengisi kekosongan pengetahuan sebelumnya.
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Selain itu, penelitian ini juga melibatkan analisis statistik dengan menggunakan sampel dari 225 UKM
sektor usaha kreatif di Malang Raya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar empiris yang
kuat untuk mendukung temuan dan kesimpulan

CONCLUSIONS

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa orientasi wirausaha, inovasi eksploratif,
inovasi eksploitatif, dan performa usaha kreatif saling terkait dalam konteks usaha kreatif di Malang
Raya. Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini:

1. Orientasi wirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap performa usaha kreatif
di Malang Raya. Hal ini menunjukkan pentingnya sikap dan kecenderungan para pemilik usaha
dalam menghadapi risiko, mengambil peluang, dan mengembangkan ide-ide baru untuk
meningkatkan performa usaha mereka.

2. Orientasi wirausaha juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi eksploitatif
dalam usaha kreatif(\Waspodo, 2007). Hal ini menandakan bahwa pemilik usaha yang memiliki
orientasi wirausaha yang kuat cenderung menerapkan ide-ide yang sudah ada secara optimal
untuk menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif.

3. Orientasi wirausaha juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi eksploratif
dalam usaha kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik usaha yang memiliki orientasi
wirausaha yang tinggi cenderung aktif dalam mengembangkan ide-ide baru dan melakukan
eksperimen untuk menciptakan inovasi yang lebih baru dan lebih kreatif(LETTALEI LANI,
2023).

4. Inovasi eksploitatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap performa usaha kreatif
di Malang Raya. Ini menandakan bahwa pemanfaatan dan pengoptimalan ide-ide yang sudah
ada dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan performa usaha kreatif.

Dalam keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan
antara orientasi wirausaha, inovasi, strategi bisnis, dan performa usaha kreatif di Malang Raya. Hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi pemilik usaha kreatif dalam mengembangkan
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan performa usaha mereka.

IMPICATIONS

Penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan antara orientasi wirausaha, inovasi, dan
performa usaha kreatif. Implikasi teoritisnya adalah bahwa orientasi wirausaha dan inovasi memainkan
peran penting dalam meningkatkan performa bisnis(Hutasuhut, 2022), sesuai dengan literatur
sebelumnya. Namun, penelitian ini memberikan wawasan baru dengan fokus khusus pada konteks
usaha kreatif di Malang Raya.

Implikasi praktisnya adalah memberikan panduan dan rekomendasi bagi pemilik usaha kreatif di
Malang Raya untuk meningkatkan performa usaha mereka. Temuan bahwa orientasi wirausaha
berpengaruh positif pada inovasi dan performa usaha dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan strategi bisnis yang efektif. Pemilik usaha kreatif dapat meningkatkan orientasi
wirausaha mereka dengan mengambil risiko, mengejar peluang, dan mengembangkan ide-ide baru.
Mereka juga dapat mendorong inovasi eksploratif dan eksploitatif untuk menciptakan nilai tambah dan
keunggulan kompetitif. Dengan mengoptimalkan orientasi wirausaha, inovasi, dan strategi bisnis,
pemilik usaha kreatif di Malang Raya dapat mencapai keberhasilan dan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.
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Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis bagi pemerintah dan stakeholder terkait dalam
pengembangan kebijakan dan program yang mendukung pertumbuhan dan kesuksesan sektor usaha
kreatif di Malang Raya. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi performa usaha kreatif, langkah-langkah strategis dapat diambil untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan usaha kreatif(Luturlean & Se, 2019) di wilayah tersebut.

Namun, perlu diingat bahwa penelitian ini memiliki batasan, termasuk jumlah sampel yang terbatas dan
wilayah penelitian yang terbatas pada Malang Raya. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan
jumlah sampel yang lebih besar dan penyebaran geografis yang lebih luas dapat dilakukan untuk
memperluas generalisasi hasil penelitian ini.

LIMITATIONS

1.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah:

Orientasi wirausaha (Entrepreneurial Orientation - EO) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap performa usaha kreatif di Malang Raya. Ini berarti semakin tinggi orientasi
wirausaha yang dimiliki oleh pemilik usaha kreatif, semakin baik performa usahanya.

Orientasi wirausaha berhubungan positif dan signifikan dengan tingkat inovasi eksploitatif
dalam usaha kreatif di Malang Raya. Artinya, pemilik usaha yang memiliki orientasi wirausaha
yang kuat cenderung melakukan inovasi yang memanfaatkan sumber daya yang ada secara
efektif untuk meningkatkan kinerja usahanya (Latifah et al., 2021).

Orientasi wirausaha berhubungan positif dan signifikan dengan tingkat inovasi eksploratif
dalam usaha kreatif di Malang Raya. Ini menunjukkan bahwa pemilik usaha yang memiliki
orientasi wirausaha yang tinggi juga cenderung melakukan inovasi yang menciptakan hal-hal
baru dan menggali peluang baru untuk usahanya.

Tingkat inovasi eksploitatif memainkan peran penting dalam meningkatkan performa usaha
kreatif di Malang Raya. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan untuk memanfaatkan
sumber daya yang ada dengan baik dalam melakukan inovasi memiliki dampak positif pada
kinerja usaha kreatif.

Orientasi wirausaha yang mendorong inovasi eksploitatif berhubungan positif dan signifikan
dengan performa usaha kreatif di Malang Raya. Ini menunjukkan bahwa pemilik usaha yang
memiliki orientasi wirausaha yang kuat dan mampu mengarahkan inovasi pada pemanfaatan
sumber daya yang ada secara efektif akan menghasilkan performa usaha yang lebih baik.

Namun, penting untuk diingat bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan:

1.

Penelitian ini hanya fokus pada usaha kreatif di Malang Raya, sehingga hasilnya belum tentu
dapat digeneralisasi secara langsung ke seluruh sektor usaha kreatif secara keseluruhan. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkonfirmasi temuan ini di wilayah lain.

Ukuran sampel penelitian ini terdiri dari 225 UKM sektor usaha kreatif di Malang Raya.
Meskipun sampel ini dapat memberikan gambaran tentang populasi usaha kreatif di wilayah
tersebut, namun masih mungkin terdapat variasi dan keunikan dalam usaha kreatif lainnya yang
tidak terwakili dalam sampel tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode survei sebagai pendekatan pengumpulan data. Meskipun
metode ini umum digunakan dalam penelitian, terdapat potensi bias jawaban atau kesalahan
pengukuran yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Penggunaan metode lain atau
pendekatan triangulasi dapat meningkatkan keandalan hasil penelitian.
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4.

Penelitian ini hanya mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel yang telah dipilih,
sehingga terdapat faktor-faktor lain yang mungkin berperan dalam mempengaruhi performa
usaha kreatif yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif.

Dalam menginterpretasikan hasil penelitian ini, perlu mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan di
atas agar dapat menggunakan hasilnya secara akurat dan hati-hati.

RECOMMENDATIONS

Pemilik usaha kreatif di Malang Raya dapat meningkatkan performa usaha mereka dengan

mengikuti rekomendasi berikut:

1.

Meningkatkan Orientasi Wirausaha: Pemilik usaha perlu memiliki sikap yang lebih berani
menghadapi risiko, mengambil peluang, dan mengembangkan ide-ide baru (Suharyono, 2018).
Sikap wirausaha yang proaktif dan inovatif akan membantu menghadapi persaingan dan
menciptakan nilai tambah.

Fokus pada Inovasi: Dorong terus-menerus inovasi baik melalui eksplorasi ide-ide baru
maupun pengembangan inovasi yang memanfaatkan ide yang sudah ada. Ini akan menciptakan
nilai tambah dan keunggulan kompetitif.(Ginting et al., 2018)

Perhatikan Strategi Bisnis: Pengembangan strategi bisnis yang sesuai dengan karakteristik
usaha akan membantu mengelola operasional dan meningkatkan performa secara efektif.
Faktor-faktor seperti pemasaran, distribusi, manajemen sumber daya, dan keuangan perlu
dipertimbangkan(H Nasir Asman, 2021).

Kolaborasi dan Jaringan: Bangun kolaborasi dengan pelaku usaha kreatif lainnya dan
manfaatkan jaringan yang ada untuk pertukaran ide, pengembangan proyek bersama, dan
pemasaran yang lebih luas(Nadi, 2020). Kerjasama dengan lembaga pendukung usaha kreatif
dan komunitas lokal juga dapat memberikan dukungan dan akses ke sumber daya yang
bermanfaat.

Peningkatan Kompetensi: Terus tingkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang usaha
kreatif melalui pelatihan, workshop, dan pendidikan lanjutan. Hal ini akan membantu dalam
memahami tren industri, teknik kreatif, manajemen bisnis, dan strategi pemasaran yang lebih
baik.

Pemantauan Kinerja: Pantau terus kinerja usaha melalui indikator seperti pendapatan,
pertumbuhan, dan keunggulan kompetitif. Dengan pemantauan yang baik, pemilik usaha dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk
meningkatkan performa(Carina, 2022).

Adaptasi terhadap Perubahan: Lingkungan bisnis dan pasar usaha kreatif selalu berubah. Oleh
karena itu, penting untuk menjadi responsif dan adaptif terhadap perubahan tersebut. Mengikuti
perkembangan tren, teknologi, dan kebutuhan pasar serta menyesuaikan strategi bisnis akan
membantu menjaga keberhasilan dan keunggulan usaha.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, pemilik usaha kreatif di Malang Raya dapat meningkatkan
performa usaha mereka dan memperoleh keberhasilan yang lebih baik di pasar yang kompetitif.
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